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KAJIAN PUSTAKA

A. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian guru pendidikan agama Islam

Kata guru berasal dari bahasa Indonesia yang berarti orang yang
mengajar. Istilah lazim yang dipergunakan untuk pendidik adalah guru,
Kedua istilah tersebut bersesuain artinya bedanya adalah terletak pada
lingkungannya. Kalau guru hanya dilingkungan pendidikan formal
sedang pendidik itu di lingkungan pendidikan formal, informal maupun
non formal. Untuk lebih jelasnya dibawah ini ada beberapa definisi
tentang guru menurut pakar pendidikan sebagai berikut :

Sudjana (2000:30) mengatakan bahwa guru adalah orang yang
kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah, sedangkan
lebih khusus lagi ia mengatakan bahwa guru berarti orang yang bekerja
dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab
dalam membantu anak didik mencapai kedewasaan.

Guru menurut Amin (1992:30) mengatakan bahwa guru
merupakan Peran lapangan dalam pendidikan yang selalu bergaul secara
langsung dengan murid dan obyek pokok dalam pendidikan karena itu,
seorang guru harus memenuhi berbagai persyaratan yang telah
ditentukan.

Sedangkan guru (pendidik) menurut Marimba (1989:374)
mengatakan bahwa guru adalah orang yang memikul pertanggung
jawaban untuk mendidik, pada umumnya jika mendengar istilah
pendidik akan terbayang di depan kita seorang manusia dewasa dan
sesungguhnya yang kita maksudkan adalah manusia yang karena hak
dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan si terdidik.

Dalam literatur kependidikan Islam, seorang guru PAI biasa

disebut sebagai ustadz, muallim, murabbiy, mursyid, mudarris dan
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mu“adib. Kata ustadz biasanya digunakan untuk memanggil seorang
professor. Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk
komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban Perannya.
(Muhaimin, 2003:209)

Kata Murabbiy berasal dari kata dasar rabb, Tuhan adalah
sebagai rabb Al alamin dan rab Al-nas, yakni yang menciptakan,
mengatur dan memelihara alam seisinya termasuk manusia. Dilihat dari
pengertian ini maka Peran guru adalah mendidik dan menyiapkan
peserta didik agar mampu berkreasi sekaligus mengatur dan memelihara
hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya dan
lingkungan. (Muhaimin, 2003:210)

Kata Mursyid biasa digunakan untuk guru dalam tharigoh
(tasawuf). Dalam hal ini mursyid (guru) berusaha menularkan
penghayatan akhlak dan atau kepribadiannya kepada peserta didiknya,
baik berupa etos kerja, etos ibadah, etos belajar maupun dedikasinya
yang serba lillahi ta“ala. (Muhaimin, 2003:211)

Kata Muddaris berasal dari kata darasa-yadrusu-darsan wa
durusan wadirosatan yang berarti terhapus, hilang bekasnya,
menghapus, menjadikan usang, melatih, mempelajari. Dilihat dari
pengertian ini Peran guru adalah berusaha mencerdaskan peserta
didiknya, memberantas kebodohan serta melatih ketrampilan, maka hal
ini sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan siswa. (Muhaimin,
2003:212)

Sedangkan kata Mu’adib berasal dari kata adab yang berarti
moral, etika dan adab serta kemahiran bathin, sehingga guru dalam
pengertian ini adalah orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan
fungsi untuk membangun peradaban yang berkualitas dalam masa
depan. (Muhaimin, 2003:213)

Jadi guru PAI adalah orang dewasa yang bertanggung jawab
memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam

perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya
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sesuai dengan ajaran Islam, agar mampu melaksanakan Perannya
sebagai makhluk Allah atau kholifah dimuka bumi ini baik sebagai
makhluk sosial maupun sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.
Dalam Islam orang tualah yang bertanggung jawab paling utama
terhadap anak didiknya bahkan ada yang sebagai pendidik kodrata,
sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur*an Q.S. At-Tahrim:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”. (Q.S. At-
Tahrim: 6)
Dari dalil di atas menunjukkan bahwa dirimu ini merujuk pada

orang tua sedangkan anggota keluarga merujuk kepada anak-anaknya.
Adapun Peran seorang pendidik (guru) adalah mengupayakan
perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi psikomotorik,
kognitif maupun afektif dan dikembangkan secara seimbang sampai
pada tingkat setinggi mungkin menurut ajaran Islam. (Depatemen
Agama RI, 1990:634)

Akan tetapi setelah perkembangan pengetahuan, ketrampilan,
sikap serta kebutuhan hidup sudah sedemikian luas dan orang tua juga
tidak mempunyai kemampuan, waktu dan sebagainya, maka Peran
mendidik ini dialinkan kepada orang lain yang berkompeten untuk
melaksanakan Peran tesebut yaitu kepada guru (pendidik) di sekolah

agar lebih efektif dan efisien.

. Peran guru pendidikan agama Islam

Mengenai peran guru PAI bagi pendidikan Islam adalah

mendidik serta membina anak didik dengan memberikan dan
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menanamkan nilai-nilai agama kepadanya. Menurut para pakar
pendidikan berpendapat bahwa Peran guru PAladalah mendidik.
Mendidik sendiri mempunyai makna yang cukup luas jika dikaji secara
mendalam, mendidik disini sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar
sebagaimana dalam bentuk memberikan dorongan, memuji,
menghukum, memberikan contoh, membiasakan hal yang baik dan
sebagainya.

Menurut seorang tokoh sufi yang terkenal yakni Imam Al-
Ghozali memberikan spesifikasi Peran guru PAI yang paling utama
adalah menyempurnakan, membersikan, serta mensucikan hati manusia
agar dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT, karena tindakan yang
akan dan telah dilakukan oleh seorang guru senantiasa mempunyai arti
serta pengaruh yang kuat bagi para santri atau siswanya, maka guru
harus berhati-hati dalam menjalankan aktivitas sehari- hari. (Di Rujuk
dari Al Ghozali, 1979:65)

Adapun menurut Zuhairini (1981:10) mengatakan bahwa Pperan
guru PAI adalah :

a. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam

b. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak

c. Mendidik anak agar taat dalam menjalankan ibadah4. Mendidik
anak agar berbudi pekerti yang mulia.

Berkaitan dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu pembentukan
ahklak dan budi pekerti yang mampu menghasilkan orang-orang yang
bermanfaat, jiwa yang bersih, mempunyai cita-cita yang luhur,
berakhlak mulia, mengerti tentang kewajiban dan pelaksanaannya,
dapat menghormati orang lain terutama kepada kedua orang tua, mampu
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.

Seorang pendidik yang mempunyai sosok figur Islami akan
senantiasa menampilakan prilaku pendukung nilai-nilai yang dibawa
oleh para Nabi dan Rosul, dengan demikian dapat disimpulkan

bahwasanya seorang guru PAI memiliki dua Peran, yakni mendidik dan
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mengajar. Mendidik dalam arti membimbing atau memimpin anak didik
agar mereka memiliki tabiat dan kepribadian yang baik, serta dapat
bertanggungjawab terhadap semua yang dilakukan, terutama berguna
bagi bangsa dan Negara.(Departemen Agama RI, 1990:10)

Adapun Peran dari guru PAI itu sendiri yang terkait dengan
peran guru PAI di sekolah sebagai berikut:
a. Guru PAI sebagai pembimbing agama bagi anak didik

Atas dasar tanggung jawab dan kasih sayang serta
keihklasan guru, dalam hal ini adalah guru PAI mempunyai peran
yang sangat penting bagi anak didik dalam mempelajari, mengkaiji,
mendidik dan membina mereka di kehidupannya, juga dalam
mengantarkan menuntut ilmu untuk bekal kelak mengarungi
samudra kehidupan yang akan mereka lalui, hendaknya seorang
guru tidak segan-segan memberikan pengarahan kepada anak
didiknya ketika bekal ilmu yang mereka dapatkan adalah untuk
menjadikan mereka menjadi insan kamil, disamping itu juga
seorang guru haruslah memberikan nasehat-nasehat kepada anak
didiknya tentang nilai-nilai akhlak yang harus diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.(Rusd 1991:75)

Banyak sekali nilai-nilai akhlak yang mulia yang diajarkan
dalam agama, menurut ( Fajar, 1999:14-17) menyebutkan antara
lain sebagai berikut :

1) Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh keinsyafan bahwa segala
kemulia yang dijagat raya ini adalah murni milik Allah semata
Tuhan semesta alam.

2) Tidak tamak atau serakah, dalam arti sikap yang tidak ingin
mendapatkan sesuatu untuk dirinya sendiri akan tetapi karunia
apapun yang diberikan Allah kepadanya akan senantiasa
bermanfaat bagi yang lainnya.

3) Tidak mempunyai sifat hasud atau iri hati, yakni sikap lapang

dada atas karunia yang diberikan Allah terhadap selain dirinya.
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4) Silaturrahmi, yaitu semua persaudaraan terhadap sesama insan,
terutama sesama muslim.

5) Adil, yaitu wawasan yang seimbang dalam melihat dan
menyikapi segala sesuatu, dalam kaidah usul figh arti adil itu
sendiri adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya.

6) Khusnudhon atau berbaik sangka, yakni senantiasa
berprasangka baik kepada siapapun, meski sesuatu itu masih
belum pasti kejelasan dari sisi baik atau buruknya.

7) Amanah, dalam arti dapat dipercaya dalam segala hal, terutama
dari ucapan maupun perbuatan.

8) Syukur, yakni senantiasa berterima kasih kepada Allah, baik
secara lisan dan dibuktikan dalam pebuatan dalam menerima
karunia tersebut.

9) Dermawan, yaitu gemar bershodaqoh dalam arti memberikan
sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain.

10) Hemat, vyaitu sikap tidak boros dan tidak Kikir dalam
menggunakan harta.

b. Guru PAI sebagai suri tauladan

Seorang pendidik akan senantiasa menjadi teladan dan pusat
perhatian bagi anak didiknya, ia harus mempunyai kharisma yang
tinggi, hal ini sangatlah penting karena seorang guru merupakan
sosok suri tauladan bagi anak didiknya, jika seorang guru PAI
tentunya yang sebagai panutan anak didik tersebut dapat membawa
diri maka kemungkinan besar akan mudah menghadapi anak
didiknya masalahnya jika kepercayaan sebagai contoh yang baik itu
sudah terbukti dari seorang guru maka anak didik tersebut akan
mengikutinya meskipun kadang tidak disuruhpun akan meniru sisi
baik dari seorang guru PAI tersebut. (Rusd, 1991:75)

Maka sesungguhnya guru teladan yang paling baik dan patut

dicontoh keteladanannya adalah Rasulullah, karena dalam diri Rasul
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tersebut terdapat suri tauladan yang baik, sesuai dengan Firman

Allah Surat Al-Ahzab ayat 21:
WA 00 OI8 Had A3a Bk A Jshy d 281 GIE adl
) 5058 &334 a5l
Artinya: Sesun%guhn a telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengahrap

(rahmat) AIIa dan ( kedatangan) hart kiamat ‘dan dia banyak
menyebut Allah”.(Q.S Al-Ahzab: 21)

Apa yang ditampilkan oleh lisan beliau sama yang ada di hati
beliau, seorang guru PAI sebaiknya juga meneladani apa yang ada
pada diri Rasul, mampu mengamalkan ilmu yang telah ia dapatkan,
bertindak sesuai dengan apa yang telah dinasehatkan kepada anak
didiknya, hal yang paling menonjol berkaitan dengan Peran seorang
guru adalah mengenai masalah moral, etika atau akhlak dan semua
himpunan yang diajarkan dalam agama tersebut. Di Indonesia,
pendidikan diarahkan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
membangun manusia Indonesia seutuhnya yakni manusia-manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
mempunyai budi pekerti yang luhur.

Guru sebagai subyek dalam pendidikan yang paling
berperan sebagai pengajar dan pendidik, terutama seorang guru PAI
dengan misi membangun mental anak bangsa harus telah menjadi
seorang yang beriman, bertagwa dan berbudi pekrti yang luhur,
tanpa ada kriteria seperti itu, maka akan mustahil akan terwujud
manusia Indonesia seperti yang telah dicita-citakan oleh bangsa ini,
karena seorang guru memberikan ilmu, pengetahuan dan
pengalaman kepada anak didiknya ibarat memberikan sesuatu
kepada anak didiknya, maka ia hanya bisa memberikan sesuatu yang
hanya ia miliki. Untuk itu untuk mencetak anak didik yang beriman
dan bertqwa maka seorang guru harus terlebih dahulu mempunyai
modal iman dan tagwa. (Rusd 1991:67)
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c. Guru PAI sebagai orang tua kedua bagi anak didik

Seorang guru PAI akan berhasil melaksanakan Perannya jika
mempunyai rasa kasih sayang dan tanggung jawab terhadap
muridnya sebagaimana terhadap anaknya sendiri, seorang guru tidak
harus menyampaikan pelajaran semata akan tetapi juga berperan
sebagai orang tua, jika setiap orang tua memikirkan setiap nasib
anaknya agar kelak menjadi orang yang berhasil, berguna bagi nusa
dan bangsa serta bahagia dunia sampai akhirat maka seorang guru
seharusnya memberikan perhatian kepada anak didiknya. Mengenai
proses belajar mengajar antara guru PAI dan murid pada dewasa ini,
kurang mendapatkan perhatian dari semua pihak, seorang guru
sering tidak mampu tampil sebagai sosok figur yang pantas untuk
diteladani dihadapan anak didiknya, apalagi mampu menjadi orang
tua mereka, karena itu seringkali guru dipandang dan dinilai oleh
muridnya tidak lebih sebagai orang lain yang berperan
menyampaikan materi pelajaran disekolah karena dibayar, kalau
sudah menjadi demikian bagaimana mungkin seorang guru
membawa, mengarahkan, menunjukkan dan membimbing anak
didiknya menuju kepada pendewasaan diri sehingga menjadi
manusia yang mandiri dan bertanggung jawab. (Rusd, 1991:67)

Di daerah jawa pendidikan diidentikkan dengan guru, yang
artinya digugu dan ditiru, oleh karena itu guru seharusnya sebagai
panutan dan dicintai oleh anak didiknya, begitu juga sebaliknya guru
seharusnya lebih mencintai anak didiknya dan mengutamakannya
dengan penuh rasa kasih sayang dan tanggung jjawab, jika ada
seorang anak didik yang mengalami kesulitan, misalnya masalah
ekonomi atau keuangan atau kesulitan-kesulitan yang lain maka
inilah kesempatan bagi guru untuk mendekati dan berusaha
membantu memberikan yang terbaik untuk mengatasi masalah
tersebut, membebaskan mereka dari kesulitan dan penderitaan,

berusaha membantu kesukaran-kesukaran yang mereka hadapi
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maka guru tersebut merupakan orang tua yang tulus memberikan
kasih sayangnya kepada anak didiknya yang mempunyai
kelemahan. Namun terkadang adakalanya orang tua tersebut kurang
memperhatikan kelemahan-kelemahan yang terdapat pada anak-
anaknya, karena kesibukan mereka bekerja, mereka berfikir dengan
memenuhi segala kebutuhan anak sudah cukup untuk mewakili dari
semua kebutuhan dan permasalahan yang ada pada anak-anak
mereka. (Rusd, 1991:136)

3. Syarat guru pendidikan agama Islam

Menurut M. Athiyah Al abrsyi bahwa seorang guru harus memiliki

sifat sifat atau kepribadian tertentu agar ia dapat melaksanakan

Perannya dengan baik, (dirujuk dari Amin 1993:41) diantaranya sebagai
berikut:

a.

Zuhud tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari
keridhoan Allah. Seorang guru menduduki tempat yang tinggi dan
suci. la harus tahu kewajiban yang sesuai dengan posisi sebagai
guru.

Seorang guru harus bersih tubuhnya, rapi dalam penampilan, jauh
dari dosa dan kesalahan, bersih jiwa dari sifat-sifat tercela (riya®,
dengki, permusuhan dan perselisihan)

Keikhlasan dan kejujuran seorang guru di dalam pekerjaannya
merupakan jalan terbaik kearah suksesnya dan dalam Peran.
Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya, ia sanggup
menahan diri, menahan amarah, lapang hati, banyak sabar dan
jangan pemarah karena sebab-sebab yang kecil.

Seorang guru merupakan seorang bapak sebelum ia menjadi guru.
Artinya seorang guru mencintai murid-muridnya seperti cintanya
kepada anak-anaknya sendiri dan memikirkan mereka seperti

memikirkan keadaan anak-anaknya sendiri. Sehingga guru
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merupakan seorang bapak yang penuh kasih sayang, membantu
yang lemah dan menaruh simpati atas apa yang mereka rasakan.
Dalam pendidikan Islam seorang guru harus mengetahui tabiat
pembawaan, adat kebiasaan, rasa dan pemikiran murid agar tidak
kesasar dalam mendidik anak-anak bahkan sejalan dengan tingkat
penilaian mereka.
Seorang guru harus sanggup menyusun bahan pelajaran yang
diberikan serta memperdalam pengetahuannya, agar pelajaran yang
diberikan tidak bersifat dangkal.

Adapun menurut Al Ghazali menasehati kepada para pendidik

Islam agar memiliki sifat-sifat sebagai berikut (di rujuk dari Al Ghozali
1979:80):

a.

Seorang guru harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid-
muridnya dan memperlakukan mereka seperti perlakuan mereka
terhadap anaknya sendiri.

Hendaklah guru menasehatkan kepada pelajar-pelajarnya supaya
jangan sibuk dengan ilmu abstrak dan yang ghaib-ghaib sebelum
selesai pelajaran atau pengertiannya dalam ilmu yang jelas,
kongkrit dan ilmu yang pokok-pokok.

Mencegah murid dari sesuatu akhlaq yang tidak baik dengan jalan
sindiran jika mungkin dan jangan dengan terus terang dengan jalan
halus dan jangan mencela.

Supaya diperhatikan tingkat akal pikiran anak-anak dan berbicara
dengan mereka menurut kadar dan jangan disampaikan sesuatu
yang melebihi tingkat kemampuannya agar tidak lari dari pelajaran.
Seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan apa yang dikatakan
harus sesuai dengan pengamalannya.

Seorang guru tidak boleh menimbulkan rasa benci pada muridnya
mengenai suatu cabang ilmu yang lain.

Sedangkan menurut Abdurrahman An Nahlawi guru seharusnya

mempunyai kepribadian sebagai berikut (dirujuk dari Amin 1992:45)
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a. Mempunyai watak yang rabbaniah yang terwujud dalam tujuan dan
tingkah laku dan pola pikirnya.

b. Bersifat ikhlas melaksanakan Perannya sebagai pendidik semata-
mata untuk mencari ridho Allah dan menegakkan kebenaran.

c. Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahuinya.25

d. Senantiasa membekali dirinya dengan ilmu, kesediaan untuk terus
mendalami dan mengkaji lebih lanjut.

e. Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi sesuai
dengan prinsip-prinsip penggunaan metode pendidikan.

f. Mampu mengelola kelas dan peserta didik tegas dalam bertindak
dan professional.

g. Mengetahui kehidupan psikis siswa8. Tanggap berbagai kondisi
dan perkembangan dunia yang dapat mempengaruhi jiwa,
keyakinan atau pola pikir peserta didik.

h. Berlaku adil pada peserta didik.

4. Tugas guru pendidikan agama Islam

Tugas merupakan tanggung jawab yang diamanahkan kepada
seseorang untuk dilaksanakan atau dikerjakan. Semua profesi pasti
mempunyai tugas, dan tugas itu bersifat sangat spesifik.10 Mengenai
tugas, para ahli Pendidikan Islam dan ahli pendidikan barat sepakat
bahwa tugas guru adalah mendidik. Mendidik itu sebagian besar
dilakukan dalam bentuk mengajar, memberikan dorongan, memberi
contoh dan membiasakan. Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik
yang terikat oleh dinas maupun diluar dinas dalam bentuk pengabdian.

Tugas guru ada tiga, yaitu (Aziz, 2012:21) :

a. Tugas guru sebagai profesi yaitu, menuntut kepada guru untuk
mengembangkan profesionalitas diri sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Tugas guru sebagai profesi terbagi

menjadi tiga yaitu mendidik, mengajar, dan melatih. Tugas guru
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sebagai mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup kepada anak didik.

b. Tugas guru sebagai pengajar ialah meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak
didik.

c. Tugas guru sebagai pelatih ialah mengembangkan ketrampilan dan
menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak didik.

B. Akhlakul Karimah
1. Pengertian Akhlakul Karimah

Sebelum membahas tentang akhlakul karimah terlebih dahulu
dijelaskan pengertian akhlak. Akhlak yang Islam adalah akhlak yang
bersumber dari al qur“an. Akhlak adalah buah dari akidah dan syari“ah
yang benar. Secara mendasar akhlak erat kaitannya dengan Sang
pencipta manusia (khalig) dan yang diciptakan (makhluk). Rasulullah
di utus untuk menyempurnakan akhlak memperbaiki hubungan antara
khalig (pencipta) dengan makhluk (yang diciptakan), serta hubungan
antara makhluk dengan makhluk. (Makbullah, 2012:10)

Secara istilah menurut Ibnu Maskawaih akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. (dirujuk dari
Tafsir, 2011:15)

Selajutnya Al-Ghazali menjelaskan bahwa akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melakukan suatu
perbuatan dan 18gampang untuk dilaksanakan tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan yang matang. (dirujuk dari Tafsir,
2011:12)

Akhlak pada pokoknya terbagi menjadi dua yaitu: Akhlakul
mahmudabh artinya akhlak yang baik, dan akhlakul madzmumah artinya
akhlak yang tidak baik.
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a. Akhlakul mahmudah

Akhlakul mahmudah adalah akhlak yang terpuji dalam
bahasa arab disebut “Akhlak Al-karimah”, karimah yang berarti
mulia atau luhur. Akhlak mulia bertujuan menciptakan manusia
sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna, mahkluk yang berbeda
tingkatan derajatmya dari makhluk yang lain. Termasuk akhlakul
mahmudah antara lain: mengabdi kepada Allah SWT, cinta kepada
Allah SWT, ikhlas dan beramal, mengerjakan kebaikan dan
menjauhi larangan karena Allah SWT, melalui semua kebaikan
dengan ikhlas karena Allah, sabar, pemurah, menempati janji,
berbakti kepada kedua orang tua, pemaaf, jujur, dapat dipercaya,
bersih, belas kasih, saling tolong-menolong sesama manusia,
bersikap  baik  ternadap sesama  muslim, dan lain
sebagainya.(Kholisin dkk, 2012:81)

b. Akhlak Madzmumah

Akhlak Madzmumah adalah akhlak yang tidak baik. Akhlak
yang mengantar manusia menuju kehancuran karena allah melarang
pribadi muslim memiliki akhlak ini. Termasuk akhlak madzmumah
adalah yang bertentangan dengan akhlak mahmudah antara lain:
riya, takabur, dendam, iri, dengki, hasud, bakhil, malas, khinat,
kufur,rakus terhadap makanan, berkata kotor, amarah, Kikir dan
cinta harta, ujub.(Kholisin dkk, 2012:81)

Agama Islam merupakan sebagai sumber nilai akhlak yang
dijadikan landasarn dalam membina akhlak remaja, karena Agama
merupakan pedoman hidup serta memberi landasan yang kuat bagi diri
setiap remaja, maka dari itu penting sekali untuk menanamankan nilai-
nilai akhlak yang terpuji yang bersumber pada ajaran Islam, serta
membiasakan berakhkul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
Q.S. Lugman: 17



22

Jeial 3 L85RN g2 W5 Gy hrally DAl 3Lall L8 L3
% o o ° _ L. 1 _ = =

el 202 e dld 1T LG Ll

Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan

(oleh Allah)”.( Q.S. Lugman: 17)
Berdasarkan ayat di atas maka akhlakul karimah diwajibkan

pada setiap orang. Dimana akhlak tersebut banyak menentukan sifat dan
karakter seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Seseorang akan
dihargai dan dihormati jika memiliki sifat atau mempunyai akhlak yang
mulia (akhlakul karimah). Demikian juga sebaliknya dia akan
dikucilkan oleh masyarakat apabila memiliki akhlak yang buruk,
bahkan dihadapan Allah seseorang akan mendapatkan balasan
yangsesuai dengan apa yang dilakukannya. (Kholisin dkk, 2012:81)

Pengertian lain, akhlak karimah (akhlak mulia) ialah akhlak
yang sejalan dengan Al-Qur*an dan sunnah. Jadi akhlak karimah berarti
tingkah laku yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman
seseorang kepada Allah(akhlak karimah) di lahirkan berdasarkan sifat-
sifat dalam bentuk perbuatan perbuatan yang sesuai dengan ajaran-
ajaran yang terkandung dalam Al-Qur*an dan Al-Hadits. Sebagai
contoh malu berbuat jahat adalah salah satu dari akhlak yang baik.
Akhlak yang baik disebut juga akhlak karimah. Akhlakul karimah
(akhlak muia) akan terwujud pada diri seseorang karena memiliki
agidah dan syariah yang benar.(Amin, 2018:7)

Berdasarkan pengertian di atas pengertian akhlakul karimah
yang dimaksud oleh penulis adalah perilaku atau budi pekerti manusia
yang mulia, terpuji dan baik dan bersumber dari hati manusia dan

terwujudkan dalam tingkah laku manusia sehari-hari.

2. Macam-Macam Akhlakul Karimah

Dari segi objeknya, akhlak dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu
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akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada

alam atau lingkungan. (Ritonga, 2005: 11)

1) Akhlak kepada Allah

Akhlak kepada Allah dimaksudkan sebagai gambaran

kondisi hubungan manusia dengan Allah. Banyak alasan mengapa
manusia harus berakhlakbaik kepada Allah, diantaranya adalah:
karena Allah telah menciptakan manusia dengan segala
keistimewaan dan kesempurnaannya, Allah telah memberikan
perlengkapan panca indera, hati nurani dan naluri kepada manusia,
Allah telah menyediakan berbagai bahan dan sarana kehidupan bagi
kelangsungan hidupnya, dan Allah telah memuliakan manusia
dengan diberikannya kemampuan kepada manusia untuk dapat
menguasai daratan dan lautan. (Nata, 2002: 149-150)

2) Akhlak kepada sesama manusia
Akhlak dengan sesama manusia adalah gambaran tentang
hubungan manusia dengan sesama manusia dalam berintegrasi
sosial. Akhlak kepada sesama manusia terdiri dari: akhlak kepada
Rasulullah, orang tua, diri sendiri, keluarga, tetangga, masyarakat

dan sebagainya. (Ritonga, 2005: 12)

3) Akhlak kepada alam atau lingkungan
Akhlak kepada Alam atau lingkungan adalah sikap seorang
manusia dalam memanfaatkan Sumber Daya Alam yang ada

disekitarnya untuk kepentingan hidupnya. (Ritonga, 2005: 12)

. Nilai Akhlakul Karimah

Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukali,
diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan seseorang dapat
menghayatinya menjadi sesuatu yang bermanfaat. Sehingga nilai
diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling
benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai juga

bisa diartikan sebagai sesuatu yang memiliki kegunaan atau manfaat
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apabila digunakan oleh manusia dimana nilai ini terimplikasi dalam
perilaku atau sikap seseorang yang mengarah kepada kebaikan.
Sedangkan akhlakul karimah merupakan budi pekerti atau perangai
yang dimiliki oleh manusia dimana dengan perangai itu menjadi
cerminan apa yang dilakukan oleh manusia sehari-hari. (Susilo,
2012:56)

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai
akhlakul karimah adalah keyakinan yang dimiliki oleh seorang muslim
yang tercermin dalam tindakannya dalam bersikap, berbicara, maupun
bergaul atau bersosialisasi dengan masyarakat sekitar dengan tujuan
agar setiap orang berbudi pekerti (berakhlak) bertingkah laku (tabiat)
berperangai atau beradat istiadat yang baik yang sesuai dengan ajaran

Islam.

. Dasar Hukum Akhlakul Karimah

Apabila diperhatikan dalam kehidupan umat manusia, maka
akan dijumpai tingkah laku manusia yang beraneka ragam. Bahkan
dalam penilaian tentang tingkah laku itu sendiri yang bergantung pada
batasan pengertian baik dan buruk dalam suatu masyarakat atau lebih
dikenal dengan sebutan norma. Sehingga normalah yang menjadi
sumber hukum akhlak seseorang. Namun yang dimaksud dengan
sumber akhlak di sini, yaitu berdasarkan pada norma-norma yang
datangnya dari Allah SWT dan Rasul-Nya dalam bentuk ayat-ayat Al-
Qur“an serta pelaksanaanya dilakukan oleh Rasulullah. Sumber itu
adalah hukum ajaran Agama Islam. Allah berfirman dalam Q.S Al-
Ahzab:
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
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Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.(Q.S Al-Ahzab: 21)
Dalam Islam, dasar atau pengukur yang menyatakan akhlak baik

dan buruknya sifat seorang itu adalah Al-Qur©an dan sunnah Nabi
Muhammad SAW. Apa yang menurut Al-Qur*an dan sunnah Nabi baik
untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya apa
yang buruk menurut Al-Qur“an dan sunnah Nabi Muhammad SAW
itulah yang tidak baik dan harus dijauhi.(Anwar, 2016:208)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dasar
hukum dari akhlakul karimah diambil dari Al-Qur“an dan sunnah Nabi
Muhammad SAW karena kandungan akhlakul karimah yang
seharusnya dilakukan oleh setiap muslim sudah terdapat didalam ajaran
Al-Qur*an karim dan sudah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Indikator Akhlakul Karimah

Dalam Islam disebutkan bahwa yang dimaksud dengan Akhlak
yang baik yang baik (Akhlakul Karimah) ialah pola perilaku yang
dilandaskan dan dimanifestasikan nilai-nilai Iman, Islam dan Ikhsan.
Untuk menciptakan peserta didik yang berakhlakul karimah, Islam
memberikan tolak ukur jelas. Dalam menentukan perbuatan yang baik,
Islam memperhatikan dari segi cara melakukan perbuatan tersebut.
Sesorang yang berniat baik tapi melakukannya dengan menempuh cara
yang salah maka perbuatan tersebut dipandang tercela.

Indikator akhlakul karimah merupakan penuntun bagi umat
manusia memiliki sifat dan mental serta kepribadian sebaik yang
ditunjukan oleh Al Qur“an dan hadist Nabi Muhammad SAW. Selain
itu perbuatan dianggap baik dalam Islam adalah perbuatan yang sesuai
dengan petunjuk Al-Qur*“an dan perbuatan Rasul-nya.(Hasan, 2006:55)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya
menurut Hasan (2006:60) ada beberapa indikator sikap dan perilaku
akhlakul karimah remaja usia 13-15 tahun dalam kehidupan sehari-hari,

indikator tersebut adalah sebagai berikut:
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Sifat hormat Sifat hormat pada waktu anak bergaul dengan orang
lain baik yang sebaya usianya maupun dengan yang lebih tua. Bila
anak berbicara dengan orang lain yang lebih tua sikapnya lebih
sopan dan tutur bahasanya lebih baik bila dibandingkan pada waktu
berbicara dengan teman sebayanya.

. Sifat kedisiplinan Disiplin adalah rasa taat dan patuh terhadap nilai
yang dipercatat dan menjadi tanggung jawabnya, melakukan suatu
perbuatan yang baik secara benar, Dengan kata lain disiplin adalah
patuh terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan. Sedangkan
pendisiplinan adalah sebuah usaha yang dilaksanakan untuk
menanamkan nilai atau pemaksaan supaya subjek mentaati sebuah
peraturan.

Sifat kejujuran Kejujuran adalah sifat yang melekat dalam diri
seseorang dan merupakan hal penting untuk dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. sedangkan jujur adalah perkataan dan
perbuatan sesuai dengan kebenaran. Jujur merupakan induk dari
sifat-sifat terpuji (mahmudah). Dapat disimpulkan bahwa kejujuran
adalah suatu pernyataan atau tindakan yang sesuai dengan faktanya
sehingga dapat dipercaya dan memberikan pengaruh bagi
kesuksesan seseorang. Salah satu tugas Guru menanamkan sifat
kejujuran kepada anak supaya selalu berkata jujur kepada guru,
orang tua dan orang lain. Dan anak terbiasa berkata jujur dan tidak
berbohong.

. Sifat adil Sifat adil pada anak yang dilakukan dengan pembiasaan
perilaku sehari-hari yang dikaitkan dengan sekolah yaitu dengan
cara guru memberikan tugas piket kelas masing-masing. Contoh
ketika ada seorang anak yang tidak piket kelas dengan alasan malas
atau alasan lainnya maka ia dengan suka rela melaksanakan sanksi
yang berlaku dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi.

Sifat murah hati Orang tua memberikan contoh kepada anaknya

dalam sifat murah hati misalnya selalu menyayangi saudara juga
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kedua orang tuanya, Tidakbertengkar dengan saudara dan kedua
orang tuanya, Berkata benar/jujur terhadap orang tua dan saudara.
Contoh lain lagi orang tua mengajak anaknya untuk mengunjungi
tetangganya yang sakit, membantu tetangganya yang mengalami
musibah dan memberikan infak/sodakoh.

6. Pembentukan Akhlakul Karimah

mengacu pada Pasal 3 Undang Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003, bahwa: Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokrasi serta bertanggung jawab (UURI No. 20 Th. 2003 Pasal 3).
(Susilo, 2012:76)

Dengan melihat tujuan dari pendidikan nasional yang telah
ditetapkan pemerintah sudah jelas bahwa perbaikan akhlaqul karimah
merupakan tujuan dari diadakannya pendidikan agar terjadi perubahan
sikap yang positif pada generasi muda yang akan datang agar memiliki
akhlag atau tingkah laku yang lebih baik. Tujuan penanaman nilai-nilai
akhlakul karimah tidak lain adalah sebagai pelengkap ibadah. Melihat
dari segi tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan tagwa. Ini berarti
menjauhi perbuatan-perbuatan jahat dan melakukan perbuatan
perbuatan baik (akhlakul karimah).

Maka dari itu seseorang yang melaksanakan ibadah kepada
Allah dengan sungguh-sungguh niscaya akan memiliki akhlakul
karimah atau nilai-nilai perbuatan yang positif karena dengan
mengingat Allah, maka seseorang akan meyakini bahwa setiap
perbuatan yang dilakukannya akan dimintai pertanggungjawabannya

sehingga ketika akan melakukan perbuatan buruk, ia akan berpikir
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panjang apakah sudah siap untuk menanggung akibat dari perbuatannya
tersebut. Ridho Allah Swt akan didapatkan bagi seseorang yang
senantiasa dapat menjaga perbuatannya dari yang dilarang oleh Allah

agar mendapatkan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat.

Manfaat akhlakul karimah

Islam menginginkan suatu masyarakat yang beraklak mulia,
akhlak mulia ini demikian ditekankan karena disamping akan membawa
kebahagian bagi individu, juga sekaligus membawa kebahagiaan bagi
masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain, bahwa akhlak utama
yang ditampilkan seseorang, manfaatnya ekskul karumah adalah untuk
orang yang bersangkutan. (Nata, 2012:147)

Al-Qur©an banyak sekali memberi informasi tentang akhlak
yang mulia itu, Allah berfirman

_ N
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Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
kami berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan
kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari
apa yang telah mereka kerjakan. ( QS. Al-nahl (16):97).

Ayat tersebut di atas dengan jelas menggambarkan keuntungan
atau manfaat dari ahklak yang mulia, yang dalam hal ini beriman dan
beramal saleh. Mereka itu akan memperoleh kehidupan yang baik,
mendapatkan rezeki yang berlimpah ruah, mendapatkan pahala yang
berlipat gandadi ahirat dengan masuknya kedalam surga. Hal ini
menggambarkan bahwa manfaat dari ahlak mulia itu adalah
keberuntungan hidup di dunia dan akhirat.

selanjutnya di dalam hadist juga banyak dijumpai keterangan
tentang datangnya keberuntungan dari akhlak. Keberuntungan tersebut
diantaranya adalah (Nata, 2017:145):
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Memperkuat dan Menyempurnakan Agama

o o

Mempermudah Perhitungan amal di Surga

o

Menghilangkan kesulitan

e

Selamat hidup dunia dan akhirat
Orang yang baik akhlaknya pasti disukai oleh masyarakat,
kesulitan dan penderitaannya akan dibantu untuk dipecahkan,
walaupun ia tidak mengharapkanya. Peluang kepercyaan dan
kesempatan datang silih berganti kepadanya. Kenyataan juga
menunjukan bahwa orang yang banyak sedekah tidak menjadi miskin
atau sengsara, tetapi malah berlimpah ruah hartanya.(Nata, 2017:147)
Sebaliknya jika akhlak yang mulia itu telah sirna, dan berganti
dengan akhlak yang tercela, maka kehancuran pun akan segera datang
menghadangnya. Ini pasti, sudah terlalu banyak contoh dapat
ditemukan, penyair syauki bey pernah mengatakan Ada sebuah hadist
bahwa: Selama umat itu akhlaknya baik ia akan tetap eksis dan jika

akhlaknya sirna, maka bangga itu pun akan binasa.(Nata, 2017:148)

8. Metode Pembentukan Akhlakul Karimah

Metode penanaman nilai-nilai akhlaqul karimah atau yang
sering disebut metode mengajar akhlak adalah suatu cara
menyampaikan materi pendidikan akhlak dari seorang guru kepada
siswa dengan memilih satu atau beberapa metode mengajar sesuai
dengan topik pokok bahasan. penulis berkesimpulan bahwa untuk
mengajarkan akhlak pada peserta didik atau kepada anak, seorang
pendidik atau orang tua membutuhkan satu atau beberapa metode yang
bisa digunakan agar peserta didik memiliki watak atau berperilaku
sesuai dengan apa yang diajarkan atau diharapkan oleh semua pendidik,
yaitu memiliki akhlakul karimah sehingga dimanapun mereka tinggal
dapat memberikan manfaat kepada dirinya sendiri maupun orang lain

yang ada di sekitarnya.
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Beberapa metode pendidikan menurut Abdurrahman An-
Nahlawi sebagaimana yang dapat dijadikan dalam penanaman nilai-
nilai akhlakul karimah diantaranya vyaitu: (dirujuk dari Gunawan
2012:88)

a. Metode Uswah atau Keteladanan,
keteladanan merupakan metode yang lebih efektif dan
efisien, karena siswa pada umumnya cenderung meniru gurunya.
Metode ini sangat efektif untuk menanamkan nilai nilai akhlak,
disini guru menjadi panutan utama bagi murid-muridnya dalam
segala hal. Misalnya kasih sayang, senyum ceria, lemah lembut
dalam berbicara, disiplin beribadah, dan tentunya bertingkah laku
yang baik. Metode ini sangat efektif untuk diterapkan dalam
menanamkan nilai-nilai akhlaqul karimah pada diri peserta didik
karena tanpa guru yang memberi contoh, tujuan pengajaran akan
sulit tercapai.
b. Metode Hiwar atau Percakapan,
adalah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih
melalui Tanya jawab mengenai satu topik, dan dengan sengaja
diarahkan kepada satu tujuan yang di kehendaki.
c. Metode Qishah atau Cerita,
dalam penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di sekolah,
Kisah sebagai metode pendukung pelaksanaan penanaman nilai-
nilai akhlakul karimah yang sangat penting, karena dalam kisah-
Kisah terdapat keteladanan atau edukasi.
d. Metode Amtsal atau Perumpanaan,
cara penggunaan metode ini yaitu dengan ceramah atau
membaca teks.
e. Metode Pembiasaan,
adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-

ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode
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pembiasaan berintikan pengalaman karena yang dibiasakan itu
adalah sesuatu yang diamalkan.
Metode ,,Ibrah atau Mau“idah,

ibrah berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikan
manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan, dihadapi dengan
nalar dan menyebabkan hati mengakuinya. Mau“idah adalah
nasehat yang lembut yang diterima oleh hati dengan cara
menjelaskan pahala atau ancaman.

Metode Targhib dan Tarhib atau Janji atau Ancaman,

Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan
akhirat yang disertai dengan bujukan. Sedangkan Tarhib adalah
ancaman karena dosa yang dilakukan. Metode ini bertujuan agar
orang mematuhi peraturan Allah.

Terkait dengan metode penanaman akhlakul karimah ini,
menurut penulis yang paling efektif dan efisien adalah metode
keteladanan karena menurut penulis Rasulullah Saw itu sendiri
juga ketika mengajarkan sesuatu yang baik kepada para
sahabatnya, beliau memberikan contoh atau melaksanakannya
sehingga tidak terkesan “Jarkoni” menurut istilah orang Jawa yang
artinya hanya memberikan perintah saja tetapi ia tidak ikut
melaksanakan atau yang dikatakannya kepada orang lain. Selain
itu, metode pembiasaan juga efektif untuk dilaksanakan oleh
peserta didik, karena dengan adanya pembiasaan positif sejak dini
dapat memberikan bekal atau pembiasaan yang baik pula ke
depannya.

Majid (2012:116) menawarkan metode penanaman nilai-
nilai akhlakul karimah dengan model Tadzkirah (dibaca
Tadzkiroh). Tadzkirah mempunyai makna yaitu:

a. T:tunjukan teladan
b. A: arahkan atau berikan bimbingan

c. D: dorongan dengan berikan motivasi



32

e

Z: zakiyah yaitu bersih dengan tanamkan hati yang tulus

@

K: kontinuitas yaitu pembiasaan untuk belajar, berbuat,
bersikap

f. 1. ingatkan jika berbuat kesalahan

g. R: repitisi atau pengulangan

h. A: (O) yaitu organisasikan

I. H: hati, sentuhlah dengan hati.

Dari beberapa beberapa metode penanaman nilai-nilai

akhlakul karimah di atas, penulis menyimpulkan bahwa metode
yang paling efektif adalah metode keteladanan yaitu dimana guru

menjadi contoh atau model bagi para siswa siswanya.

9. Faktor Penghambat Dan Pendukung Dalam Penanaman Nilai-Nilai

Akhlakul Karimah Siswa

Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlak ada tiga aliran yang sudah amat populer. Pertama aliran
nativisme. Kedua, aliran Empirisme. Dan ketiga aliran konvergensi.
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari
dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat akal, dan
lain-lain.  Jika seseorang sudah memiliki pembawaan atau
kecenderungan kepada yang baik maka dengan sendirinya orang
tersebut menjadi baik.Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap
potensi batin yang ada dalam diri manusia, dan hal ini kelihatannya
terkait erat dengan pendapat aliran intuisisme dalam penentuan baik dan
buruk sebagaimana telah diuraikan di atas.(Nata, 2017:143)

Aliran ini tampak kurang menghargai atau kurang
memperhitungkan peranan pembinaan atau pembentukan dan
pendidikan.Kemudian menurut aliran empirisme bahwa faktor yang
sangat berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor

dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan
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yang diberikan. Jika pembinaan dan pendidikan yang diberikan . jika
pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka
baiklah anak itu. (Nata, 2017:144)

Demikian juga sebaliknya. Aliran ini tampak begitu percaya
kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran.
Akan tetapi berbeda dengan pandangan aliran konvergensi, aliran ini
berpendapat pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu
pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan atau
pembentukan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui
interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah atau kecenderungan ke arah
yang baik yang ada di dalam diri manusia dibina secara intensif melalui
berbagai metode. Aliran yang ketiga ini tampak sesuai dengan ajaran
Islam.(Nata, 2017:143)

Hal ini dapat dipahami dari firman Allah S.W.T dalam Quran surat
an-Nahl yang berbunyi:

281 Jaay a3 (salad ¥ a&ileal okl Ga 282040 s
G585 p8al 5058 5 Sliadly aalld)

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.(Q.S An-

Nahl: 78)
Ayat tersebut memberikan petunjuk bahwa manusia memiliki

potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran dan hati sanubari.
Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran
dan pendidikan. Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan akhlak ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. (Mujib, 2006:117)
a. Faktor internal
Yaitu keadaaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi
latarbelakang kognitif (pemahaman ajaran agama, kecerdasan),

latar belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri
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dan kemandirian). Pengetahuan agama seseorang akan
mempengaruhi pembentukan akhlak, karena ia dalam pergaulan
sehari-hari tidak dapat terlepas dari ajaran agama. Selain
kecerdasan yang dimiliki, peserta didik juga harus mempunyai
konsep diri yang matang.

Dengan adanya konsep diri yang baik, anak tidak akan
mudah terpengaruh dengan pergaulan bebas, mampu membedakan
antara yang baik dan buruk, benar dan salah. Selain konsep diri
yang matang, faktorinternal juga dipengaruhi oleh minat, motivasi
dan kemandirian belajar.Minat adalah suatu harapan, dorongan
untuk mencapai sesuatu atau membebaskan diri dari suatu

perangsang yang tidak menyenangkan.

. Faktor eksternal

Yaitu yang berasal dari luar peserta didik, yang
meliputipendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan
lingkunganmasyarakat. Salah satu aspek yang turut memberikan
saham dalam terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang
adalah faktorlingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga
lingkungan pendidikan, yaitulingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

Menurut Nata (2001:21) bahwa ketiga lingkungan tersebut
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan
perilaku atau akhlak remaja, dimana perkembangannya sangat
dipengaruhi faktor lingkungan, di antaranya adalah:

1) Lingkungan keluarga (orang tua)

Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang
utama terhadap pembinaan akhlak dan kepribadian seorang
anak.Orang tua dapat membina dan membentuk akhlak dan
kepribadian anak melalui sikap dan cara hidup yang diberikan
orang tua yang secara tidak langsung merupakan pendidikan

bagi sang anak. Dalam hal ini perhatian yang cukup dan kasih
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sayang dari orang tua tidak dapat dipisahkan dari upaya
membentuk akhlak dan kepribadian seseorang.

Lingkungan sekolah  (pendidik)Pendidik di  sekolah
mempunyai andil cukup besar dalam upaya pembinaan akhlak
dan kepribadian anak yaitu melalui pembinaan dan
pembelajaran pendidikan agama Islam kepadasiswa. Pendidik
harus dapat memperbaiki akhlak dan kepribadian siswa yang
sudah terlanjur rusak dalam keluarga, selain juga memberikan
pembinaan kepada siswa. Disamping itu, kepribadian, sikap,
dan cara hidup, bahkan sampai cara berpakaian, bergaul dan
berbicara yang dilakukan oleh seorang pendidik juga
mempunyai  hubungan yang signifikan denganproses
pendidikan dan pembinaan moralitas siswa yang sedang
berlangsung.

Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial)

Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam
upayamembentuk dan membina akhlak serta kepribadian
seseorang. Seorang anak yang tinggal dalam lingkungan yang
baik, maka ia juga akan tumbuh menjadi individu yang baik.
Sebaliknya, apabila orang tersebut tinggal dalam lingkungan
yang rusak akhlaknya, maka tentu ia juga akan ikut
terpengaruh  dengan hal- hal vyang kurang baik
pula.Lingkungan pertama dan utama pembentukan dan
pendidikan akhlak adalah keluarga yang pertama-tama
mengajarkan kepada anak pengetahuan akan Allah,
pengalaman tentang pergaulan manusia dan kewajiban
memperkembangkan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan
terhadap orang lain adalah orang tua. Tetapi lingkungan
sekolahdan masyarakat juga ikut andil dan berpengaruh
terhadap terciptanya akhlak mulia bagi anak.Dalam

menanamkan nilai-nilai Akhlakul karimah siswa disekolah
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tidak selamanya berjalan mulus tanpa halangan dan rintangan
bahkan sering tejadi berbagai masalah dan yang
mempengaruhi proses penanaman akhlak siswa disekolah.

B. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam proposal skripsi ini penulis akan mendikripsikan beberapa

penelitian yang ada relevansinya dengan judul penulisantara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Hadi pada tahun 2013dengan
judul“ Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SMK Islam 2 Durenan”.
Fokus dan hasil penelitian yang menjadi bahasan dalam penelitian ini
adalah yang dilakukan dalam pembinaan akhlakul kharimah siswa di
SMK Islam 2 Durenan Trenggalek yaitu membiasakan anak untuk
berperilaku terpuji di sekolah, membuat komunitas yang baik sesame
siswa, menerapkan sanksi bagi siswa yang bersikap tidak baik, dan
memberikan keteladanan yang baik kepada siswa,

pembinaan akhlakul kharimah siswa di SMK Islam 2 Durenan
Trenggalek yaitu menerapkan pembiasaan membiasakan 5 S (Senyum
salam, sapa, sopan dan santun), shalat jama“ah asar pada jam istirahat
dan pembinaan akhlakul karimah siswa juga dilakukan dengan
menggunakan metode dengan cara langsung dan tidak langsung, faktor
pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam pembinaan akhlakul
kharimah siswa di SMK Islam 2 Durenan Trenggalek, faktor
pendukungnya meliputi: adanya kebiasaan atau tradisi di SMK Islam 2
DurenanTrenggalek, adanyakesadaran dari para siswa, adanya
kebersamaan dalam diri masingmasing guru dalam pembentukan
karakter siswa, adanya motivasi dan dukungan dari orang tua,
sedangkan yang menjadi faktor penghambat vyaitu terbatasnya
pengawasan dari pihak sekolah, siswa kurang sadar akan pentingnya
pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh sekolah, pengaruh

lingkungan, dan pengaruh tayangan televisi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Anindiya Rahma pada tahun 2012
dengan judul“Upaya Guru PAIl dalam Pembentukan Akhlakhul
Karimah SiswaKelas VII di UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol
Tulungagung TahunPelajaran 2012/2013”. Fokus dan hasil penelitian
yang menjadi bahasan dalam penelitian ini adalahmengetahui Upaya
Guru PAI dalam Pembentukan Akhlakhul Karimah Siswakelas VII.
Tujuan dari pendidikan budi pekerti (akhlak) itu sendiri ialah membina
dan membangun kejiwaan serta keadaan seorang anak, sehingga anak
tidak akan terpengaruh oleh lingkungan atau pergaulan yang merugikan
dan kalaupun mereka masih juga salah pilih, maka setidak-tidaknya
mereka sudah dapat berpikir secara bertanggung jawab dan di dalam
diri mereka sudah bertanggung jawabdan di dalam diri mereka sudah
terbentuk suatu fundamental moral (akhlak) yang baik sebagaimana
yang diharapkan Demikian penelitian penelitian terdahulu yang
menurut peneliti memiliki kajian yang hampir sama dengan penelitian
yang akan penulis lakukan. Letak kesamaanya adalah terdapat pada
pendekatan penelitian  yakni pendekatan kualitatif, metode
pengumpulan data yakni metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dan teknik analisis data yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.
Sekalipun memiliki kesamaan dalam beberapa hal tersebut, tentu saja
penelitian yang akan penulis lakukan ini diusahakan untuk
menghadirkan suatu kajian yang berbeda dari penelitian yang pernah
ada. Perbedaanpenilitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu

adalah terletak pada fokus/konteks penelitian,kajian teori



